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Perhitungan Flash Calculation 

Apakah 1-butene akan mengkondensasi pada kondisi T=−10°C dan Ptot=10,4 bar. 

Melalui pendekatan ideal, kondensasi terjadi jika partial pressure 1-butene Pi = yi 

x Ptot lebih besar atau sama dengan tekanan uap jenuhnya Pi
Sat(T)? 

1. Tekanan Uap jenuh 1-butene pada -10°C 

Koefisien antoine: 

Log10 P
sat = 𝐴 −

𝐵

𝑇+𝐶
 

= 4,24696 −
1099,207

263,15 𝐾−8,256
 

Psat
c4=1

 =0,8601 bar atau 86 kPa 

2. Partial pressure 1-butene pada kondisi feed 

yc4 = 0,00465 

pc4 = yc4 X Ptot  

= 0,00465 X 10,4 Bar 

= 0,04836 bar atau 4,84 kPa 

3. Perbandingan  Pc4 vs Psat
c4  

Pc4 = 4,84 kPa vs Psat
c4 (-10°C) = 86 kPa 

Karena Pc4 < Psat (17,8 kali lebih kecil) 

Maka, kondisi uap tidak jenuh terhadap 1-butene pada T = -10°C dan P = 

10,4 bar tidak terjadi kondensasi 

4. Interpretasi K-value (pendekatan Raoult/ideal) 

Kc4 = 
𝑃𝑠𝑎𝑡

𝑃𝑡𝑜𝑡
=

0,8601

10,4
=  0,0827 

Untuk flash ideal, jika Ki < 1 maka komponen cenderung ke fase cair, tetapi 

meskipun Kc4 < 1, kondensasi membutuhkan bahwa partial pressure aktual 

(y·P) ≥ Psat. Di sini yPtot jauh kurang, jadi tidak tercapai kondisi jenuh ⇒ 

liquid fraction ≈ 0 (semua tetap fase gas). 

 


